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BAB 4 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Implementasi 

 Pada tahap ini akan dilakukan implementasi sistem berdasarkan hasil analisis 

dan perancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, hasil dari analisis dan 

desain yang telah dilakukan akan diimplementasikan dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java. Tahap implementasi sistem terdiri dari implementasi perangkat 

keras, implementasi perangkat lunak, dan implementasi antarmuka. 

 

4.1.1 Implementasi Perangkat Keras 

Pada penelitian ini spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk 

mengimplementasikan sistem Speaker Recognition menggunakan algoritma 

Quickprop dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 Implementasi Perangkat Keras 

No Komponen Spesifikasi 

1 Processor Intel Core I3 2.3 GHz 

2 RAM 4 GB 

3 Harddisk 500 GB 

 

4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 

Pada penelitian ini spesifikasi perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengimplementasikan sistem Speaker Recognition menggunakan algoritma 

Quickprop dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. 

Tabel 4.2 Implementasi Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1 Sistem Operasi Microsoft Windows 10 Pro 

2 Tools Pemrograman 
NetBeans IDE 8.2 

JDK 1.8 
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4.1.3 Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka dilakukan untuk setiap tampilan pada sistem 

Speaker Recognition menggunakan algoritma Quickprop yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Implementasi Antarmuka 

Nama Deskripsi Nama File 

Halaman Utama 

Menampilkan halaman 

utama sehingga pengguna 

dapat memilih utuk 

memilih halaman atau 

menu yang diinginkan. 

FrameUtama.java 

Ekstraksi Ciri MFCC 

Menampilkan halaman 

untuk melakukan ekstraksi 

ciri menggunakan MFCC 

terhadapa file suara terpilih 

yang akan digunakan untuk 

proses pelatihan. 

FrameMFCC.java 

Pelatihan Quickprop 

Menampilkan halaman 

untuk melakukan 

klasifikasi menggunakan 

algoritma Quickprop 

terhadap dataset yang telah 

dilakukan proses ekstraksi 

ciri. 

FrameQuickprop.java 

Pengujian Quickprop 

Menampilkan halaman 

untuk menguji file suara 

terpilih dengan bobot yang 

telah dilakukan proses 

pelatihan sebelumnya. 

FramePengujian.java 
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Berikut merupakan penjelasan antarmuka dan beberapa fungsi yang terdapat 

pada sistem ini. 

1. Implementasi antarmuka Halaman Utama 

Halaman yang akan menampilkan menu-menu terkait dengan proses 

pengenalan suara. 

 

Gambar 4.1 Implementasi antarmuka Halaman Utama 

 

2. Implementasi antarmuka Halaman Ekstraksi Ciri MFCC 

Halaman yang menampilkan setiap proses ekstraksi ciri file suara terpilih 

sehingga dapat digunakan untuk proses pembelajaran. 

 

Gambar 4.2 Implementasi antarmuka Halaman Ekstraksi Ciri MFCC 
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3. Implementasi antarmuka Halaman Pelatihan Quickprop 

Halaman yang menampilkan proses pelatihan yang akan dilakukan terhadap 

dataset dari proses ekstraksi ciri yang berguna untuk proses pengenalan selanjutnya. 

 

Gambar 4.3 Implementasi antarmuka Halaman Pelatihan Quickprop 

 

4. Implementasi antarmuka Halaman Pengujian Quickprop 

Halaman yang menampilkan proses pengujian terhadap file suara terpilih lalu 

dilakukan proses feedforward terhadap bobot yang telah dilatih pada proses 

sebelumnya. 
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Gambar 4.4 Implementasi antarmuka Halaman Pengujian Quickprop 

 

4.2 Pengujian Sistem 

 pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah 

dibuat sesuai dengan perancangan sebelumnya. Pada tahap ini, pengujian sistem 

terdiri dari fungsionalitas dan mengukur akurasi keberhasilan yang dihasilkan oleh 

Algoritma Quickprop pada pengenalan suara. 

 

4.2.1 Rencana Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan metode black box yang berfokus 

pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian black 

box memungkinkan pembangun perangkat lunak mendapat serangkaian kondisi 

masukan yang sepenuhnya semua persyaratan fungsional untuk suatu program. 

Berikut merupakan rencana pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut ini. 

Tabel 4.4 Rencana Pengujian Fungsionalitas 

No Nama Proses Poin Pengujian Jenis Pengujian 

1 Ekstraksi Ciri MFCC Ekstraksi Ciri MFCC Black Box 

2 Pelatihan Quickprop Pelatihan Quickprop Black Box 

3 Pengujian Quickprop Pengujian Quickprop Black Box 
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4.2.2 Hasil Pengujian Fungsionalitas 

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap fungsi untuk semua 

kemungkinan yang terjadi berdasarkan dari rencana pengujian yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Fungsionalitas 

No 
Aktifitas yang 

dilakukan 

Data 

Masukan 

Keluaran yang 

Diharapkan 
Pengamatan Kesimpulan 

1 Ekstraksi Ciri 

MFCC 

File suara 

yang akan 

dilakukan 

ekstraksi 

(.wav) 

File txt yang 

berisi hasil 

ekstraksi file 

suara terpilih 

Menghasilkan 

file txt yang 

berisi nilai 

hasil ekstraksi 

ciri dengan 

MFCC 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak  

2 Pelatihan 

Quickprop 

menggunakan 

data latih 

File txt hasil 

ekstraksi ciri 

dengan 

MFCC 

Nilai bobot 

pada Input 

menuju Hidden, 

Hidden menuju 

Output dan 

Epochnya 

Menampilkan 

nilai bobot 

Input menuju 

Hidden, 

Hidden 

menuju 

Output dan 

Epochnya 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 

3 Pengujian 

Quickprop 

berdasarkan 

bobot latih dan 

data uji 

File suara 

(.wav) yang 

akan 

dilakukan 

pengujian 

Nama 

pembicara 

Menampilkan 

nama 

pembicara 

berdasarkan 

hasil 

pengujian 

[√] Diterima 

[  ] Ditolak 
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4.2.3 Skenario Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi yang 

dilakukan oleh sistem menggunakan algorima quickprop. Awal mula data suara 

didapatkan dengan melakukan proses perekaman dengan mengucapkan beberapa 

kalimat dengan masing-masing perulangan sebanyak 10 kali, kemudian akan 

dipotong berdasarkan kata-kata yang berada pada depan dan tengah kalimat 

menjadi satu detik sehingga total data berjumlah 500 data suara. Adapun kalimat 

yang digunakan untuk perekaman yaitu : 

Kata pada depan kalimat yang diucapkan sepuluh kali pengulangan : 

1. Adalah : adalah orang itu yang mencarinya. 

2. Bisa  : bisa ular yang sangat mematikan. 

3. Milik  : milik siapakah buku itu. 

4. Rupa  : rupa mawar tersebut sangat indah. 

5. Sebut  : sebut saja dialah orangnya. 

Kata pada tengah kalimat yang diucapkan sepuluh kali pengulangan : 

1. Adalah : mereka itu adalah seorang mahasiswa.  

2. Bisa  : seorang guru harus bisa mengajar. 

3. Milik  : penggaris itu milik temannya. 

4. Rupa  : buruk rupa namun berhati baik. 

5. Sebut  : dia sering sebut nama kakaknya. 

Berikut ini merupakan skenario pengujian yang akan dilakukan : 

1. Skenario pengujian parameter 

Pada skenario pengujian parameter ini akan dicari parameter yang optimal 

untuk digunakan sebagai proses pelatihan, dimana dataset yang digunakan adalah 

data latih dan data uji yang sama sebanyak 500 data. Parameter yang akan dilakukan 

kombinasi yaitu nilai learning rate, sedangkan untuk parameter lain dipilih dengan 

nilai yang sama, yaitu jumlah hidden layer=10, error=0.01, dan epoch=500. 

 

2. Skenario pengujian K-Folds Cross Validation 

Berdasarkan hasil optimal dari pengujian parameter, kemudian pengujian 

dilakukan menggunakan K-Folds Cross Validation yaitu salah satu teknik untuk 
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menilai/memvalidasi keakuratan sebuah model yang dibangun berdasarkan dataset 

tertentu. Pengujian menggunakan nilai K=5 yang menunjukan jumlah dataset, 

dimana dataset dibagi menjadi 5 bagian yaitu K1, K2, K3, K4, K5 dengan iterasi 

pengujian dilakukan sebanyak 5 kali dimana tiap dataset akan secara bergantian 

menjadi data latih dan data uji. 

Jumlah dataset yang digunakan sebanyak 500 data. Tiap dataset (K) 

berjumlah 100 data yang terdiri dari 5 orang pembicara mengucap 5 kata berbeda 

dalam bahasa indonesia (adalah, bisa, milik, rupa, sebut). Skenario pengujian K-

Folds Cross Validation yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6 dibawah 

ini. 

Tabel 4.6 Skenario Pengujian K-Fold Cross Validation 

Fold Data Latih Data Uji 

1 K2, K3, K4, K5 K1 

2 K1, K3, K4, K5 K2 

3 K1, K2, K4, K5 K3 

4 K1, K2, K3, K5 K4 

5 K1, K2, K3, K4 K5 

 

4.2.4 Hasil Skenario Pengujian Akurasi 

Berikut ini merupakan hasil pengujian berdasarkan skenario pengujian untuk 

masing-masing skenario : 

1. Hasil Skenario Pengujian parameter 

Pada hasil pengujian ini akan dipilih nilai parameter optimal yang akan 

digunakan selanjutnya untuk proses pengujian K-Folds Cross Validation. Hasil 

skenario pengujian parameter dapat dilihat pada Tabel 4.7 dibawah ini. 
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Tabel 4.7 Kombinasi Parameter 

No Learning Rate Akurasi 

1 0.2 76.8 

2 0.3 98.4 

3 0.4 82.8 

4 0.5 78.6 

Berdasarkan hasil pengujian kombinasi parameter learning rate pada Tabel 

4.7, maka akan dipilih learning rate = 0.3 sebagai parameter untuk pengujian K-

Fold Cross Validation karena menghasilkan nilai akurasi tertinggi dibanding 

dengan jumlah yang lain. 

 

2. Hasil skenario pengujian K-Folds Cross Validation 

Berikut ini merupakan hasil pengujian skenario pengujian K-Folds Cross 

Validation untuk masing-masing nilai K : 

a. Pengujian satu 

Pada pengujian satu digunakan 400 data latih dan 100 data uji. Adapun data 

latih yang digunakan yaitu K2, K3, K4, K5 sedangkan untuk data uji  yaitu K1. 

Hasil dari pengujian satu menggunakan 5-fold cross validation dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 dibawah ini. 

Tabel 4.8 Pengujian Satu K-Fold Cross Validation 

 Keluaran Sistem 

Agung Fadil Herman Jainal Saipul 

S
u

a
r
a
 A

sl
i 

Agung 18 0 0 2 0 

Fadil 0 20 0 0 0 

Herman 0 0 18 1 0 

Jainal 2 1 0 17 1 

Saipul 0 0 1 0 19 

 

b. Pengujian Dua 

Pada pengujian dua digunakan 400 data latih dan 100 data uji. Adapun data 

latih yang digunakan yaitu K1, K3, K4, K5 sedangkan untuk data uji  yaitu K2. 
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Hasil dari pengujian dua menggunakan 5-fold cross validation dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 dibawah ini. 

Tabel 4.9 Pengujian Dua K-Fold Cross Validation 

 Keluaran Sistem 

Agung Fadil Herman Jainal Saipul 

S
u

a
r
a
 A

sl
i 

Agung 18 0 0 2 0 

Fadil 0 20 0 0 0 

Herman 0 0 19 1 0 

Jainal 1 0 1 18 0 

Saipul 0 0 0 0 20 

 

c. Pengujian Tiga 

Pada pengujian tiga digunakan 400 data latih dan 100 data uji. Adapun data 

latih yang digunakan yaitu K1, K2, K4, K5 sedangkan untuk data uji  yaitu K3. 

Hasil dari pengujian tiga menggunakan 5-fold cross validation dapat dilihat pada 

Tabel 4.10 dibawah ini. 

Tabel 4.10 Pengujian Tiga K-Fold Cross Validation 

 Keluaran Sistem 

Agung Fadil Herman Jainal Saipul 

S
u

a
r
a
 A

sl
i 

Agung 19 0 0 0 1 

Fadil 1 19 0 0 0 

Herman 0 0 20 0 0 

Jainal 0 0 2 18 0 

Saipul 0 0 1 2 17 

 

d. Pengujian Empat 

Pada pengujian empat digunakan 400 data latih dan 100 data uji. Adapun data 

latih yang digunakan yaitu K1, K2, K3, K5 sedangkan untuk data uji  yaitu K4. 

Hasil dari pengujian empat menggunakan 5-fold cross validation dapat dilihat pada 

Tabel 4.11 dibawah ini. 
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Tabel 4.11 Pengujian Empat K-Fold Cross Validation 

 Keluaran Sistem 

Agung Fadil Herman Jainal Saipul 

S
u

a
r
a
 A

sl
i 

Agung 19 0 0 1 0 

Fadil 1 19 0 0 0 

Herman 0 0 20 0 0 

Jainal 0 0 1 18 1 

Saipul 0 0 1 3 16 

 

e. Pengujian Lima 

Pada pengujian lima digunakan 400 data latih dan 100 data uji. Adapun data 

latih yang digunakan yaitu K1, K2, K3, K4 sedangkan untuk data uji  yaitu K5. 

Hasil dari pengujian lima menggunakan 5-fold cross validation dapat dilihat pada 

Tabel 4.12 dibawah ini. 

Tabel 4.12 Pengujian Lima K-Fold Cross Validation 

 Keluaran Sistem 

Agung Fadil Herman Jainal Saipul 

S
u

a
r
a
 A

sl
i 

Agung 18 0 0 0 2 

Fadil 0 20 0 0 0 

Herman 0 0 18 1 1 

Jainal 0 0 2 14 4 

Saipul 0 0 1 1 18 

 

4.2.5 Evaluasi Hasil Pengujian Akurasi 

Berdasarkan semua skenario pengujian k-fold cross validation pada algoritma 

quickprop yang telah dilakukan dapat dilihat dalam bentuk grafik. Grafik akurasi 

hasil pengujian 5-fold cross validation dapat dilihat pada Gambar 4.5 dibawah. 
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Gambar 4.5 Grafik Akurasi Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian 5-Fold Cross Validation yang terdapat pada 

Gambar 4.5, dengan menggunakan parameter optimal yaitu jumlah  hidden 

layer=10, learning rate=0.3, error=0.01, dan maksimum epoch=500 telah 

didapatkan nilai rata-rata hasil akurasi sebesar 92%. Nilai akurasi tertinggi 

didapatkan sebesar 95% dan nilai akurasi terendah sebesar 88%. 
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